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ABSTRAK

Syukron: 2011 Peningkatan Hasil Belajar Operasi Pengurangan Bilangan
Cacah dengan Blok Dienes di Kelas 11 SDN 03 Bandar Buat
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.

Kata kunci: Operasi pengurangan bilangan cacah, Blok Dienes, bilangan
cacah, dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini berawal dari kenyataaan di sekolah bahwa dalam
penyampaian pembelajaran konsep guru belum menggunakan alat peraga yang
sesuai dengan materi, disebabkan alat peraga yang terbatas, walaupun ada alat
peraga yang sesuai dengan materi pembelajaran, guru kurang mengerti cara
menggunakannya. Sehingga siswa sulit memahami konsep-konsep penguragan
bilangan cacah. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka digunakanlah Blok
Dienes dalam pembelajaran pengurangan bilangan cacah ( satu angka dengan satu
angka, satu angka dari bilangan dua angka, dan dua angka dari bilangan dua angka
dengan dan dengan teknik meminjam) yang dapat membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep pengurangan bilangan, yaitu dalam menentukan
bilangan pengurang dengan bilangan yang akan dikurang, serta besar kecilnya
bilangan yang akan dikurang dengan bilangan pengurang.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2010/2011 di SD
Negeri 03 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang, dengan subyek
penelitian berjumlah 40 orang siswa, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 22
siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan selama dua minggu yang terdiri dari
Il siklus yaitu siklus I dua kali pertemuan ( 140 menit ) dan siklus Il satu kali
pertemuan ( 70 Menit ). Prosedur penelitian dilakukan melalui 4 tahap yaitu 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan, 4) refleksi. Pembelajaran
dengan menggunakan Blok Dienes dilaksanakan melalui 5 tahap yaitu 1) tahap
bermain bebas dan permainan, 2) tahap penelaahan dan kesamaan sifat, 3) tahap
representasi, 4) tahap simbolisasi, 5) tahap formalisasi. Untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siwa melalui Blok Dienes datanya dinyatakan dalam
bentuk: 1) rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Blok Dienes,
2) meningkatkan pemahaman siswa dengan menggunakan Blok Dienes, 3) hasil
belajar sebagai bentuk pemahaman siswa terhadap pengurangan bilangan cacah
dengan menggunakan Blok Dienes.

Dari hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan Blok Dienes dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran
penguragan bilangan cacah dalam mata pelajaran matematika kelas Il SD Negeri
03 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.Peningkatan ini dapat
dilihat dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan 1 dari
nilai ulangan harian yaitu 15%, kemudian meningkatnya hasil belajar siswa pada
siklus | pertemuan Il dari siklus | pertemuan | yaitu 11%, dan pada siklus Il
meningkat dari siklus 1 pertemuan |l yaitu sebesar 20 %.Jadi dengan
menggunakan Blok Dienes pada operasi pengurangan bilangan cacah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Operasi pengurangan bilangan cacah di Sekolah Dasar merupakan
materi yang dirasakan sulit bagi siswa.Hal ini disebabkan oleh sulitnya siswa
memahami materi pengurangan bilangan cacah ini, karena bersifat abstrak
sehingga membingungkan siswa dalam pemahaman pengurangan.Dalam proses
pembelajaran masih banyak siswa yang melakukan operasi yang salah yaitu,
dengan menjumlahkan kedua bilangan yang seharusnya dikurangkan, ada yang
melakukan operasi pengurangan yang salah, dan ada pula yang tidak mengerti
sama sekali.Permasalahan operasi pengurangan bilangan cacah ini dialami
hampir semua siswa kelas dua Sekolah Dasar yang memiliki perkembangan
kognitif yang masih rendah serta masih susah memahami hal-hal yang bersifat
abstak.

Untuk memahami dengan baik konsep operasi pengurangan bilangan
cacah yang memiliki objek kajian dari yang konkret kepada yang abstrak,
siswa membutuhkan media (alat manipulatif). Menurut Haryalesmana( 2008:23
)’Alat manipulatif adalah alat yang dapat dimanipulasi siswa atau alat yang
dapat diutak-atik seperti diraba, dipegang, dipindahkan, dipasang, dan dicopot
oleh siswa”. Penggunaan alat manipulatif atau disebut juga media diharapkan
akan melibatkan siswa dalam pembentukan ide-ide secara internal, dan
pengalaman dasar untuk berfikir abstrak, sebagaimana yang dikatakan oleh

Briggs (dalam Nuryani R, 2005:115) bahwa : “media adalah peralatan fisik.



untuk membawakan atau menyampaikan isi pembelajaran, seperti
buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide(gambar
bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, computer, OHP, dan sebagainya
termasuk suara guru dan prilaku non verbal”.

Pembelajaran operasi pengurangan bilangan cacah perlu dilaksanakan
dan diusahakan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, yaitu
mengkonkretkan objek matematika dari yang abstrak menjadi mudah dipahami
oleh siswa. Ini sesuai dengan pendapat Gerlach dan Ely (dalam Azhar, 2008:3)
bahwa : “media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap”.

Berdasarkan kutipan di atas, perkembangan ranah kognitif yang dilalui
oleh siswa Sekolah Dasar berada pada periode operasi konkret, siswa dapat
berpikir secara logis jika hal-hal yang dihadapinya bersifat konkret atau nyata
dan siswa membutuhkan benda-benda konkret untuk memahami konsep
matematika yang bersifat abstrak tersebut.

Hal-hal yang peneliti temukan waktu melakukan observasi serta
wawancara pada hari Sabtu tanggal 27 September 2010 dengan guru dalam
proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 03 Bandar Buat
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. di antaranya adalah: 1) siswa sulit
memahami  konsep-konsep tentang pengurangan bilangan termasuk
pengurangan bilangan cacah, 2) siswa mengantuk dalam belajar, 3) siswa tidak

dapat melakukan operasi pengurangan dengan benar, 4) mudah lupa, 5) bila



mengerjakan sendiri penyelesaian soal pengurangan bilangan cacah tidak tepat
waktu. Hal ini disebabkan oleh: 1) dalam penyampaian konsep matematika
dalam hal pengurangan bilangan cacah guru tidak menggunakan alat peraga
yang sesuai dengan materi, disebabkan alat peraga yang terbatas, walaupun ada
media yang sesuai dengan materi pembelajaran, guru kurang memahami cara
menggunakannya, 2) guru kurang menguasai metode dan alat evaluasi, 3) guru
terbiasa menyampaikan materinya hanya dengan satu metode, misalnya metode
ceramah saja, 4) guru sering beranggapan anak sudah mengerti sehingga cepat
pindah kepada materi lain, 5) guru sering memberi PR, sedangkan materi
belum dikuasai anak, dan 6) guru memeriksa PR dan memberi nilai tanpa
memberi pembetulan dengan cara membuat penyelesaian pengerjaan,
akibatnya hasil belajar siswa menjadi rendah, siswa tidak mengerti konsep
pengurangan dengan baik, dan akhirnya siswa malas untuk belajar
matematika.Berikut hasil ulangan harian siswa tentang operasi pengurangan
bilangan cacah yang peneliti peroleh dari Guru kelas II SDN 03 Bandar Buat

Kec. Lubuk Kilangan Padang.



Dilihat dari nilai ulangan harian siswa pada tabel 1 ( terlampir ), masih
banyak siswa yang memperoleh nilai jelek kurang dari 70 yaitu sebanyak 14
orang.Untuk itu peneliti merasa perlu untuk memperbaiki proses pembelajaran
melalui penelitian dengan penggunaan alat manipulatif berupa Blok Dienes
yang merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam pengurangan bilangan cacah di kelas II SD. Hal ini didukung oleh
penelitian Baugh (dalam Azhar, 2008:10) bahwa” kurang lebih 90% hasil
belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan hanya sekitar 5%
diperoleh melalui indera dengar dan 5% lagi dengan indera lainnya”,
sedangkan Dale (dalam Azhar, 2008:10) bahwa > pemerolehan hasil belajar
melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan
melalui indera lainnya sekitar 12%”.

Berdasarkan uraian di atas, Blok Dienes adalah salah satu contoh
media pembelajaran yang menggunakan indera pandang dan dapat diraba serta
diutak-atik. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul”’ Peningkatan Hasil Belajar Operasi Pengurangan Bilangan Cacah
Dengan Blok Dienes di Kelas II SDN 03 Bandar Buat Kecamatan Lubuk

Kilangan Kota Padang.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran operasi pengurangan bilangan
cacah dengan media Blok Dienes di kelas II SDN 03 Bandar Buat
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran operasi pengurangan bilangan cacah
dengan Blok Dienes di kelas II SDN 03 Bandar Buat Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota Padang?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar operasi pengurangan bilangan cacah
dengan penggunaan Blok Dienes di kelas 11 SDN 03 Bandar Buat
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penulisan
ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. perencanaan pembelajaran operasi pengurangan bilangan cacah dengan
media Blok Dienes di kelas II SDN 03 Bandar Buat Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota Padang

2. pelaksanaan pembelajaran operasi pengurangan bilangan cacah dengan
Blok Dienes di kelas II SDN 03 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan

Kota Padang.



. Bagaimana peningkatan hasil belajar operasi pengurangan bilangan cacah
dengan penggunaan Blok Dienes di kelas II SDN 03 Bandar Buat

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain :

. Menambah pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa dalam proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan media Blok Dienes pada
pembelajaran operasi pengurangan bilangan cacah.

. Sebagai pedoman atau acuan bagi guru dengan maksud dapat
meningkatkan profesional guru dalam penggunaan alat peraga (Blok
Dienes).

. Sebagai masukkan bagi guru untuk memberikan bantuan kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa Sekolah Dasar kelas II.

. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi
(referensi) yang dapat digunakan untuk pengembangan ilmu dan penelitian
lanjutan tentang soal pengurangan bilangan cacah di kelas II Sekolah

Dasar.



BABII
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Setiap proses pembelajaran keberhasilannya diukur dari seberapa

jauh hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar berasal dari dua kata
dasar yaitu hasil dan belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah
prestasi dari apa yang telah dilakukan. Berikut ini beberapa definisi
tentang hasil belajar :
Menurut Muhibbin (1997 : 141) hasil belajar adalah taraf keberhasilan
proses pembelajaran.Menurut Oemar (2001: 159) hasil belajar merupakan
indikator adanya perubahan tingkah laku siswa. Jadi hasil belajar adalah
hasil maksimal dari sesuatu, baik berupa belajar mapun bekerja. Menurut
Poerwadarmita (1996 : 169) hasil belajar adalah apa yang telah dicapai
dari hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan
keuletan kerja.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan yaitu
Hasil belajar merupakan hasil maksimal dari suatu proses pembelajaran
Yang dilalui siswa ditandai dengan ketuntasa tujuan pembelajaran serta

adanya perubahan tingkah laku siswa.

b. Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil

interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam



diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.
Pengenalan  terhadap  faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu murid dalam
mencapai  prestasi  belajar yang  sebaik-baiknya. Faktor  yang
Mempengaruhi hasil belajar menurut Anni (2004:4) yaitu:
1) Faktor-faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari individu anak
itu sendiri yang meliputi :
a) Faktor Jasmaniah (fisiologis)
Yang termasuk faktor ini antara lain: penglihatan, pendengaran,
struktur tubuh dan sebagainya.
b) Faktor Psikologis
Yang termasuk faktor psikologis antara lain: Intelektul (taraf
intelegensi, kemampuan belajar, dan cara belajar).,Non Intelektual
(motifasi belajar, sikap, perasaan, minat, kondisi psikis, dan
kondisi akibat keadaan sosiokultur)., dan Faktor kondisi fisik.
2) Faktor-faktor Eksternal
Yang termasuk faktor eksternal antara lain:
a) Faktor pengaturan belajar disekolah ( kurikulum, disiplin sekolah,
guru, fasilitas belajar, dan pengelompokan siswa ).
b) Faktor sosial disekolah ( sistem sosial, status sosial siswa, dan

interaksi guru dan siswa ).



c) Faktor situasional ( keadaan politi ekonomi, keadaan waktu dan

tempat atau iklim). (W. S. Winkel, 1983: 43).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan faktor yang berasal dari luar diri individu. Kedua faktor ini
akan saling mendukung dan saling berinteraksi sehingga membuahkan
sebuah hasil belajar.

Alat yang Digunakan untuk Mengukur Hasil Belajar

Adapun Alat yang biasa digunakan untuk mengukur hasil belajar
adalah evaluasi. Evaluasi menurut ahli adalah sebagai berikut: Menurut
Akhmat( 2006:35 ) “Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat
apakah suatu program yang telah direncanakan telah tercapai atau belum,
berharga atau tidak, dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi
pelaksanaannya”. Evaluasi merupakan proses untuk memberikanatau
menetapkan nilai kepada sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk
kerja, proses,orang, maupun objek (Davies, 1981:3). Menurut Wand dan
Brown (dalam Nurkancana, 1986:1) “Evaluasi merupakan suatu proses
untuk menentukan nilai dari sesuatu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
mengukur hasil belajar matematika siswa dapat dilakukan dengan
menggunakan evaluasi, yaitu kegiatan untuk mengetahui apakah proses

pembelajaran dapat diserap oleh semua siswa atau belum.Melalui evaluasi
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yang diberikan tergambar kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
siswa, sehingga tergambar pula hasil belajar matematika siswa berupa
nilai.

. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Dalam melakukan suatu perubahan perlu dilakukan perencanaan
yang matang. Begitu pula perubahan yang diinginkan sebagai hasil belajar
matematika. Hasil belajar matematika siswa bukan sesuatu yang
sepenuhnya tergantung pada guru melainkan harus keluar dari diri siswa
itu  sendiri, namun guru perlu memahami dan menyesuaikan
perkembangan struktur kognitif yang dilalui siswa sebelum menyusun
suatu kegiatan pembelajaran matematika.

Menurut Piaget (dalam Suherman,dkk 1993:165) dalam teori kognitif
menjelaskan tentang kesiapan siswa untuk belajar yaitu :

a) tahap sensorimotor, dari lahir sampai umur sekitar 2 tahun, b)
tahap Pra Operasi Konkret, dari sekitar umur 2 tahun sampai
dengan umur 7 tahun, c¢) tahap operasi konkret, dari sekitar umur
7 tahun sampai dengan umur 11 tahun, d) tahap operasi formal,
dari sekitar umur 11 tahun dan seterusnya.

Siswa Sekolah Dasar dikatakan berada dalam tahap Operasi
Konkret, disebabkan karena siswa hanya mampu berpikir dengan logika.
Bila hal yang dihadapinya bersifat konkret atau nyata, siswa dapat
mengembangkan konsep matematika dengan memanipulasi benda-benda

konkret tersebut, yang akhirnya akan membuat siswa berfikir logis.
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Siswa Sekolah Dasar pada periode ini belum cukup formal untuk
memahami pelajaran yang akan dipelajarinya. Namun, jika periode ini
betul-betul diisi dengan aktivitas konkret misalnya mengklarifikasi,
mengurutkan, konstruksi, ide bilangan dan relasi matematika sederhana,
siswa akan dibawa oleh aktivitas tersebut pada konsep yang mudah
dipelajarinya.

Bruner (dalam Karso,1998:111) menekankan bahwa : “setiap
individu pada waktu mengalami atau mengenal peristiwa, benda di dalam
lingkungannya menemukan cara untuk menyatakan kembali peristiwa atau
benda tersebut di dalam pikirannya, yaitu suatu model mental tentang
peristiwa atau benda yang dialaminya atau dikenalnya”.

Langkah-langkah belajar dari bruner memiliki beberapa tahapan
(dalam Karso0,2006:111) .Adapun tahap-tahap belajar dari Bruner adalah
sebagai berikut :
a. Tahap enaktif (enactive)
Tahap pertama siswa belajar konsep adalah berhubungan dengan benda-
benda real atau mengalami peristiwa di dunia sekitarnya. Pada tahap ini
siswa masih dalam refleks dan coba-coba, belum harmonis. Ia
memanipulasikan, menyusun, menjejerkan, mengutak-atik, dan bentuk-
bentuk gerak lainnya.
b. Tahap ikonik (iconic)
Pada tahap ini, siswa telah mengubah, menandai, dan menyimpan

peristiwa atau benda dalam bentuk bayangan mental. Dengan kata lain
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siswa dapat membayangkan kembali atau memberikan gambaran dalam
pikirannya tentang benda atau peristiwa yang dialami pada tahap
enaktif, walaupun peristiwa itu telah berlalu atau benda real itu tidak
lagi berada dihadapannya.

c. Tahap simbolik (symbolic)
Pada tahap terakhir ini siswa dapat mengutarakan bayangan mental
tersebut dalam bentuk simbol dan bahasa. Apabila ia berjumpa dengan
suatu simbol, maka bayangan mental yang ditandai dengan simbol itu
akan dapat dikenalnya kembali. Pada tahap ini siswa sudah mampu

memahami simbol-simbol dan menjelaskan dengan bahasanya.

Keberhasilan proses pembelajaran matematika di sekolah
ditentukan oleh bagaimana proses pembelajaran itu berlangsung. Dari
penelitian yang dilakukan oleh Shcaub dan Baker (dalam Mayurnis,
2000:6) diungkapkan bahwa perbedaan prestasi belajar matematika tidak
disebabkan oleh “input” tetapi disebabkan oleh perbedaan proses
pembelajaran di kelas.

Untuk itu pada proses pembelajaran di Sekolah Dasar
membutuhkan alat manipulatif (media) untuk berhubungan langsung
dengan benda konkret, sehingga tercipta situasi yang memungkinkan siswa
ikut berperan aktif selama proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran matematika diperlukan suatu kondisi

sebenarnya yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Sebagaimana
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diungkapkan Gagne (dalam Sadiman, 2008:6) “berbagai jenis komponen

dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”.

. Bilangan Cacah

Setiap kumpulan dapat dihubungkan dengan suatu bilangan.
Bilangan-bilangan itu masing-masing mempunyai nama. Kita juga
menggunakan lambang untuk setiap bilangan, misalnya lambang “5”
mewakili bilangan lima. Kata “lima” adalah nama untuk bilangannya.
Bilangan-bilangan 0, 1, 2, 3, 4, 5, dan seterusnya inilah yang disebut
bilangan cacah.

Pengurangan merupakan salah satu bagian dalam operasi bilangan
cacah, dimana Mursal Dalais (2007:17) mengemukakan sifat-sifat operasi
pengurangan sebagai berikut:

1. Apakah operasi pengurangan tertutup pada bilangan cacah ? Dengan
mengambil beberapa pasangan bilangan cacah sembarang, kita akan
mengetahui bahwa sifat pengurangan itu tidak tertutup pada bilangan
cacah. Sebab selisih dua bilangan cacah tidak selalu hasilnya bilangan
cacah lagi. Misalnya dalam 4 — 9 = -5, meskipun 4 dan 9 bilangan cacah
tetapi -5 bukan bilangan cacah.

2. Apakah operasi pengurangan memenuhi sifat komutatif? Ambillah dua
bilangan cacah, misalnya 3 dan 5. Apakah 3 — 5 =15 —3 ? Tidak, karena
3 — 5 =-2 sedangkan 5 — 3 = 2. Oleh karena tidak setiap bilangan cacah
bila dikurangkan, letaknya dapat dipertukarkan, maka sifat pengurangan

pada bilangan cacah tidak memenuhi sifat pertukaran atau komutatif.
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3. Apakah operasi pengurangan memenuhi sifat pengelompokan ?

Ambillah tiga bilangan cacah sembarang serta melakukan operasi
pengurangan dengan model pengelompokan. Apakah (3 —5) -4 =3 —
(5 — 4) ? Ternyata hasilnya tidak sama, karena (3 — 5) — 4 = -6
sedangkan 3 — (5 — 4) = 2. Dengan demikian sifat pengelompokan pada

operasi pengurangan tidak berlaku.

. Apakah operasi pengurangan memenuhi sifat identitas ? Untuk

menjawab pertanyaan ini lakukan operasi pengurangan dengan nol.
Apakah 5 — 0 = 0 — 5 ? Ternyata tidak sama hasilnya. Kesimpulannya
sifat identitas tidak berlaku pada operasi pengurangan.

Untuk menjelaskan konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian,

dan pembagian operasi bilangan cacah hendaknya diperhatikan hal-hal

berikut:

1.

Contoh soal hendaknya dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

. Soal tersebut kemudian diubah ke model konkret dan model diagram.
. Langkah berikutnya diubah dalam simbol.

. Setelah soal tersebut diubah ke dalam simbol, langkah terakhir yaitu

menyelesaikan soal tersebut.

. Jawaban soal tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam pertanyaan

yang ada dalam soal kehidupan sehari-hari (real).
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Blok Dienes Sebagai Salah Satu Alat Manipulatif Pembelajaran
Matematika

Alat manipulatif merupakan salah satu media pendidikan. Alat
manipulatif adalah alat yang dapat diotak-atik atau diraba, dicopot oleh
siswa. Alat manipulatif dapat membantu siswa untuk memahami
penyusunan konsep yang sedang dipelajari, sehingga siswa bertahan lebih
lama dalam proses pembelajaran. Brownell (dalam Mardiah, 1999:5)
menjelaskan’’Siswa harus memahami apa yang sedang dipelajari, jika
anda menginginkan apa yang dipelajari mereka bertahan lama”. Untuk itu
siswa-siswa membutuhkan banyak alat yang dapat dimanipulasi sehingga
siswa-siswa memahami makna dari konsep-konsep baru dan kesimpulan.

Alat manipulatif dapat membuat siswa berpikir sendiri, sepanjang
ia diberi kesempatan untuk berbuat sendiri ia akan berpikir. National
Education Association/NEA (dalam Ahmad, 1997:2) mendefenisikan
media sebagai “benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca
atau dibicarakan dan dipergunakan beserta instrumen yang digunakan
untuk kegiatan tersebut”

Menurut Russeffendi (1997:1) bahwa ** Dengan menggunakan alat
manipulatif dalam pengajaran matematika, siswa dalam proses
pembelajaran akan termotivasi. Baik siswa maupun guru dan terutama
siswa minatnya akan timbul. Siswa akan senang termotivasi dan karena itu

akan bersikap positif terhadap pengajaran matematika’’
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Jadi penggunaan alat manipulatif juga dapat mengembangkan
kreativitas siswa dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
menemukan ide-ide tentang konsep matematika, keterampilan matematika
dan keterampilan berkomunikasi untuk mempelajari matematika
selanjutnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan pentingnya
penggunaan alat manipulatif dalam pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar diantaranya :

1. Pelajaran akan lebih konkret dan siswa lebih mudah mengerti, karena
siswa merasa terbantu.

2. Besarnya perhatian siswa pada pelajaran disebabkan siswa terlibat aktif
selama proses pembelajaran.

3. Meningkatkan minat, perhatian siswa pada pelajaran karena sifat ingin
tahunnya.

Menurut Wilyeni (2006:13) Blok Dienes dikembangkan oleh
Zalton P. Dienes yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam pengurangan bilangan cacah, operasi hitung, bilangan cacah dan
desimal serta geometri. Blok Dienes dapat dibuat dari kayu gabus dan
plastik.

Menurut Dienes (dalam Pitadjeng, 2006:32) konsep matematika
akan berhasil jika dipelajari dalam tahap-tahap tertentu. Dienes membagi

tahap belajar menjadi 6 tahap, yaitu:
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1. Permainan bebas (free play)

Dalam setiap tahap belajar, tahap yang paling awal dari
pengembangan konsep bermula dari permainan bebas. Permainan bebas
merupakan tahap belajar konsep yang aktifitasnya tidak berstruktur dan
tidak diarahkan. Siswa diberi kebebasan untuk mengatur benda. Selama
permainan pengetahuan siswa muncul. Dalam tahap ini siswa mulai
belajar membentuk struktur mental dan sikap dalam mempersiapkan
diri untuk memahami konsep.

2. Permainan yang disertai aturan (games)

Siswa mulai meneliti pola-pola dan keteraturan yang terdapat
atau tidak terdapat dalam konsep matematika tertentu. Melalui
permainan siswa mulai mengenal dan memikirkan bagaimana struktur
matematika itu.

3. Permainan kesamaan sifat (searching for comunities)

Dalam permainan untuk mencari kesamaan sifat, siswa mulai
diarahkan dalam kegiatan untuk mencari sifat-sifat yang sama dari
permainan yang sedang diikuti. Untuk itu perlu diarahkan pada
pentranslasian kesamaan struktur dari bentuk permainan lain. Translasi
yang dilakuklan tentu saja tidak boleh mengubah sifat-sifat abstrak dari
permainan semula.

4. Representasi (representation)
Representasi adalah tahap pengambilan kesamaam sifat dari

beberapa situasi yang sejenis. Dengan melakukan representasi, siswa
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telah mengarah pada pengertian struktur matematika yang bersifat
abstrak pada topik-topik yang sedang dipelajari.
5. Simbolisasi (symbolization)

Simbolisasi adalah tahap belajar konsep yang membutuhkan
kemampuan merumuskan representasi dari setiap konsep-konsep
dengan menggunakan simbol matematika atau melalui perumusan
verbal.

6. Formalisasi (formalization)

Tahap ini adalah tahap belajar konsep yang terakhir. Dalam
tahap ini siswa dituntut untuk menurunkan sifat-sifat konsep dan
kemudian merumuskan sifat-sifat baru rumus tersebut.

Menurut Wilyeni (2006:13) dalam pembelajaran matematika di SD
peranan alat manipulatif dalam pengajaran matematika perlu diperhatikan
kesesuaian alat dengan materi yang diajarkan. Dalam penelitian ini Peneliti
menggunakan alat manipulatif yaitu Blok Dienes (blok-blok kayu).
Penggunaan Blok Dienes cocok untuk proses pembelajaran operasi
pengurangan.

Dalam peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam
operasi pengurangan bilangan cacah guru dapat menyajikan dengan
menggunakan benda konkret, semi konkret dan penyajian abstrak. Salah
satu alat peraga (benda konkret) yang dapat digunakan adalah Blok Dienes

(blok basis 10).
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Untuk bilangan dasar 10 Blok Dienes terdiri atas blok satuan
berukuran 1 cm x 1 ¢m, dan puluhan berukuran 1 cm x 10 cm, kemudian

ratusan berukuran 1 cm x 1 cm x 10 cm seperti gambar dibawah ini :

HIRRNENEEN

(7

Satuan Puluhan Ratusan

Gambar 2.1: Penyajian Blok Dienes satuan, puluhan, dan
ratusan

5.  Pembelajaran Pengurangan Bilangan Cacah dengan Blok Dienes
a. Pengurangan satu angka dengan satu angka
Menurut Wilyeni (2006:14) untuk menyelesaikan 9-3 dapat
dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut : mula-mula ambil 9
balok satuan dan ambil 3 batang balok satuan lagi, maka banyak yang
tersisa ada 6 balok satuan. Kegiatan ini dapat disajikan sebagai berikut :
dan
9 satuan 3@11%Iﬁ
Gambar 2.2: Penyajian Blok Dienes 9 satuan dan 3 satuan
Penyajian dengan benda konkret Blok Dienes (balok basis 10)

bilangan 9 satuan dan 3 satuan dikurangkan menjadi gambar seperti

dibawah ini :
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N
/

Sisa adalah hasil yaitu 6 l

kotak. Jadi 9-3 =6
diambil 3
Gambar2.3: Penyajian pengurangan bilangan cacah
melalui Blok Dienes (bilangan 9 satuan dan
3 satuan)
Penyajian dengan benda konkret pengurangan 2 himpunan Blok

Dienes (balok basis 10) bilangan 28 dan 6, diambil 6 satuan maka hasilnya

menjadi gambar seperti dibawah ini :

HNNNRNEEEN|
HNNNRNEEEN|

—» Diambil 6
satuan

8 satuan

2 puluhan

v v

Sisa adalah hasil pengurangan
yaitu 2 puluhan dan 2 satuan

Gambar2.4: Penyajian pengurangan bilangan 28 dan 6
melalui Blok Dienes
b. Pengurangan dua angka dengan dua angka

Penggunaan Blok Dienes (balok basis 10) pada operasi

pengurangan bilangan dua angka kedua bilangan kelipatan 10.
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Kurangkanlah 40
10

Untuk menyelesaikan 40 — 10 = ...
Pengurangan bilangan 2 angka dengan 2 angka di atas dapat disajikan

dengan menggunakan Blok Dienes sebagai berikut:

4 buah puluhan

A [—A [L—A| L)

- W EH EHIEH |[—  Diambil 1 puluhan
__7‘ I
v

Sisa adalah hasil pengurangan yaitu 3 puluhan
sehingga 40-10 = 30

Gambar 2.5: Penyajian pengurangan bilangan 40-10
melalui Blok Dienes

Untuk menyelesaikan 47 — 12 = ... juga dapat disajikan dengan
benda konkret, semi konkret dan abstrak. Dengan adaptasi Darkin (dalam
Wilyeni, 2006:21) pengurangan bilangan 2 angka dengan bilangan 2 angka
bukan kelipatan 10 dapat disajikan dengan penggunaan Blok Dienes

sebagai berikut :

I

7 satuan

HINRRREEEN|
HINRENEEEN|
HINRRREEEN|
HINRREEEEN|




4 puluhan

HINRREEEEN|

1 puluhan

/-

2 satuan
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Gambar 2.6: Penyajian dengan benda konkret bilangan 47
dan 12 dengan Blok Dienes (blok basis 10)

O @
Diambil 1 puluhan diambil 2 safuan
s AHH FEe
guluh_an - 5 satuan

Gambar 2.7: Penyajian pengurangan bilangan 47-12
dengan Blok Dienes

c. Pengurangan dua angka dengan dua angka

Penggunaan Blok Dienes (balok basis 10) dpada operasi

pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka dengan

teknik meminjam.
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Contoh :

24
6 _

Pengurangan bilangan dua angka di atas dapat disajikan dengan

benda konkret Blok Dienes (balok basis 10) sebagai berikut :

24

HRNNRREEEN|
HNNNRREEEN|

O

2 puluhan 4 satuan

Gambar 2.8: Penyajian benda konkret bilangan 24 dan 6
melalui Blok Dienes

Karena 4 satuan tidak bisa dikurangkan dengan 6 satuan,
jadi diambil ke blok puluhan, sehingga blok puluhan menjadi satu,
sedangkan blok puluhan yang lain ditukar dengan 10 satuan

seperti gambar berikut:

I

N s i

AN

INENRNREEN|

%

|
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Ditukar dengan 1 puluhan

Jumlah puluhan satu buah dan jumlah satuan menjadi

empat belas seperti gambar berikut:

N

HINRENEEEN|

Gambar 2.9: Penyajian pengurangan bilangan 24-6
dengan Blok Dienes

Kemudian ambil kotak satuan sebanyak 6 buah, sisa kotak yang

tidak diambil adalah hasil, seperti gambar berikut:

) ey
' |

Sisa adalah hasil yaitu satu puluhan dan 8 Diambil 6 buah satuan
satuan

HNRERNNEEN

Gambar 2.10: Penyajian hasil pengurangan bilangan 24-6
dengan Blok Dienes

Jadi hasil dari pengurangan 24 dengan 6 adalah Satu blok puluhan

dan delapan blok satuan yaitu 18.



25

B. Kerangka Teori

Pembelajaran pendidikan matematika dengan penggunaan Blok
Dienes di kelas II SD. Tujuan utamanya adalah memberikan pengetahuan
kepada siswa dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang dimilikinya,
sehingga siswa dapat menerapkan dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Selain itu pembelajaran itu akan lebih berlangsung
alamiah.

Pada saat kegiatan awal, siswa diberi kesempatan secara bebas untuk
mengemukkan pengetahuan secara bebas berdasarkan lingkungan tentang
materi yang telah diajarkan. Siswa dapat menemukan sendiri dan
mengindentifikasi. Disini peranan siswa dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Pada kegiatan inti, guru menampilkan model sesuai dengan materi
yang diajarkan dan berdasarkan lingkungan siswa. Guru memancing
keingintahuan siswa pada model yang ditampilkan guru. siswa dibagi dalam
kelompok untuk memecahkan sesuatu, sehingga siswa dapat saling berbagi
dengan yang lain.

Pada kegiatan akhir, siswa dapat menghubungkan pengetahuan yang
telah didapat dengan fenomena yang ada di lapangan. Pada tahap akhir ini guru
menanamkan nilai sikap kepada siswa, karena penelitian ini tidak hanya pada
tes kognitif saja, tetapi perubahan perilaku siswa setelah pembelajaran.
Kerangka teori dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk bagan

berikut :
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Bagan Kerangka Teori

Peningkatan hasil belajar operasi pengurangan bilangan
cacah dengan Blok Dienes di kelas IT SDN 03 Bandar Buat
Kec.Lubuk Kilangan Kota Padang

L

L
Materi

1. Pengurangan satu
angka dengan satu
angka.

2. Pengurangan dua
angka dengan satu
angka.

3. Pengurangan dua
angka dengan dua

angka.

Tahap pembelajaran Dienes (Blok
Dienes)

. Tahap bermain bebas dan permainan

Siswa mengutak-atik, menyusun,
menjejerkan media Blok Dienes

. Tahap penelaahan dan kesamaan sifat

Siswa mencoba melakukan langkah-
langkah penggunaan Blok Dienes sesuai
yang diajarkan guru

. Tahap representasi

Siswa  mengerjakan  contoh  soal
pengurangan melalui penggunaan Blok
Dienes

. Tahap simbolisasi

Siswa mengerjakan LKS yang diberikan
guru dengan menggunakan Blok Dienes

. Tahap formalisasi

Siswa menyelesaikan evaluasi
pengurangan dengan dan tanpa teknik
meminjam dengan Blok Dienes.

Proses pembelajaran operasi pengurangan
bilangan cacah dengan Blok Dienes di kelas II
SDN 03 Bandar Buat

Hasil belajar operasi pengurangan bilangan
cacah dengan Blok Dienes di kelas II SDN 03
Bandar Buat meningkat




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV,
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya yang dapat dilakukan dalam perencanaan pembelajaran operasi
pengurangan bilangan cacah dengan Blok Dienes di kelas II SD adalah
dengan merumuskan semua aspek seperti, tujuan pembelajaran, materi ajar,
pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber/materi, kejelasan proses
pembelajaran, dan teknik pembelajaran, serta kelengkapan instrumen
dengan baik dan benar.

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu siswa dalam pebelajaran
operasi pengurangan bilangan cacah dengan Blok Dienes adalah dengan
membuat skenario pada kegiatan pembelajaran ( kegiatan inti ).Kemudian
masukkan konsep dan kaitkan dengan tahap-tahap Bruner, sehingga
pembelajaran lebih menarik, mudah dipahami, dan bermakana.

3. Upaya yang dapat dilakukan dalam membantu meningkatkan hail belajar
operasi pengurangan bilangan cacah dengan Blok Dienes yang mencakup
pengurangan bilangan satu angka dengan satu angka, bilangan dua angka
dengan satu angka, dan bilangan dua angka dengan dua angka adalah
dengan mengarahkan siswa agar dapat menggunakan Blok Dienes dalam
rangka mengurangkan dua bilangan tersebut. Metode yang digunakan dalam

pembelajaran pengurangan dua bilangan satu angka adalah ceramah, tanya

77



78

jawab, simulasi, dan pemberian tugas. Tanya jawab dilakukan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap besarnya nilai yang akan dikurang
dan besarnya nilai bilangan pengurang kemudian penentuan nilai tempat..
Simulasi digunakan agar siswa dapat mengetahui langsung (konkret) banyak
bilangan, dengan simulasi siswa dapat mengotak-atik Blok Dienes sehingga
siswa diharapkan bisa mengetahui benda konkret, dan dapat menghilangkan
sifat verbalisme siswa. Pemberian LKS dan membahas LKS yang sudah
dikerjakan berdasarkan prinsip-prinsip penggunaan Blok Dienes agar
konsep lebih melekat dalam ingatan siswa.Pemberian tugas dimaksudkan
agar siswa terbiasa mandiri dalam bekerja dan menyelesaikan tugas tepat
waktu.

. Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi kesulitan siswa dalam
masalah pengurangan adalah:

a. Guru mengingatkan kembali nilai tempat suatu bilangan.

b. Menentukan besar harga suatu bilangan yang akan dikurangkan.

¢. Menentukan besar harga nilai bilangan pengurang.

d. Menentukan hasil pengurangan (dengan dan tanpa teknik meminjam)

dengan benar.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti akan mengemukakan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Agar penyelesaian soal pengurangan dua bilangan (dengan dan tanpa

teknik meminjam), maka disarankan kepada guru kelas II Sekolah Dasar

supaya pembelajaran pengurangan bilangan cacah hendaklah mengacu
pada langkah-langkah berikut:

a. Menentukan besarnya nilai lambang suatu bilangan yang akan dikurang
dengan benda konkret.

b. Menentukan besarnya nilai lambang suatu bilangan pengurang juga
dengan benda konkret.

c. Menerjemahkan perintah soal dengan kata-kata yang mudah dipahami
dan dimengerti siswa, seperti dimakan, kalah, diambil dan lain-lain
yang sejenis.

d. Memeriksa kembali hasil penyelesaian yang dikerjakan dengan cara
mencari kebalikan dari bentuk pengerjaannya.

Disarankan pada guru kelas II Sekolah Dasar dalam setiap pembelajaran

sebaiknya memilih dan menggunakan media yang paling tepat untuk

mendukung tujuan pembelajaran yang akan dicapai seperti Blok Dienes
pada operasi pengurangan bilangan cacah.

Disarankan pada guru kelas II Sekolah Dasar agar berinisiatif,

mengembangkan, dan menciptakan media, sehingga dapat memudahkan

tercapainya tujuan pembelajaran.
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